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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mrlihat  aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% daun turi (Sesbania 
grandiflora L.) dengan pelarut DMSO 10%, pada konsentrasi 5%, 15%, dan 25% terhadap 
pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis dan Escerichia coli. Kontrol positif yang digunakan adalah 
metronidazol dan kontrol negatifnya DMSO 10%. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan 
menggunakan metode difusi cakram disk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing 
konsentrasi ekstrak etanol 96% daun turi (Sesbania grandiflora L.) memiliki aktivitas antibakteri. 
Berdasarkan rata-rata hasil zona hambat  ekstrak etanol 96% daun turi (Sesbania grandiflora 
L.) pada bakteri Bacillus subtilis konsentrasi 5% sebesar 7,08mm, konsentrasi 15% sebesar 
8,04mm dan konsentrasi 25%sebesar 12,06. Sedangkan pada bakteri Escerichia coli konsentrasi 
5% sebesar 6,06, konsentrasi 15% sebesar 7,04 dan konsentrasi 25% sebesar 11,05mm. Ekstrak 
etanol 96% daun turi (Sesbania grandiflora L.) pada konsentrasi 25% memberikan daya hambat 
yang paling besar. Data yag diperoleh lalu dianalisis menggunakan metode One Way Anova.

Kata Kunci: Antibakteri, Daun Turi, Bacillus subtilis, Escerichia coli.

ABSTRACT
This study aimed to see the antibacterial activity of 96% ethanol extract of turi leaves (Sesbania 
grandiflora L.) with 10% DMSO solvent, at concentrations of 5%, 15%, and 25% against 
the growth of Bacillus subtilis and Escerichia coli bacteria. The positive control used was 
metronidazole and the negative control was DMSO 10%. Antibacterial activity testing is carried 
out using the disc disc diffusion method. . The results showed that each concentration of 96% 
ethanol extract of turi leaves (Sesbania grandiflora L.) had antibacterial activity. Based on the 
average yield of the inhibitory zone of 96% ethanol extract of turi leaves (Sesbania grandiflora 
L.) on Bacillus subtilis bacteria, 5% concentration of 7.08mm, 15% concentration of 8.04mm and 
25% concentration of 12.06. While in Escerichia coli bacteria the concentration of 5% is 6.06, 
the concentration of 15% is 7.04 and the concentration of 25% is 11.05mm. 96% ethanol extract 
of turi leaves (Sesbania grandiflora L.) at a concentration of 25% provides the greatest inhibitory 
power. The data obtained and then analyzed using the One Way Anova method.
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PENDAHULUAN
Penyakit pencernaan merupakan penyakit 
yang terjadi pada saluran pencernaan, 
penyakit ini sebagian besar terjadi pada organ 
esophagus, lambung, dan duodenum. Penyakit 
saluran pencernaan berbahaya dan banyak 
mengakibatkan kematian. Sistem pencernaan 
pada manusia adalah salah satu organ vital bagi 
tubuh, sehingga kesehatan sistem pencernaan 
sangat penting untuk dijaga. Fungsi dari sistem 
pencernaan adalah sebagai tempat atau alat 
untuk mencerna makanan dan minuman yang 
masuk kedalam tubuh manusia (Nur & Fadli, 
2013).

Bakteri adalah sekelompok mikro-
organisme bersel tunggal yang memiliki sifat 
mikroskopik. Bakteri dapat digolongkan 
menjadi 2 bagian yaitu bakteri yang 
menguntungkan (bakteri apatogen) dan 
bakteri yang merugikan (bakteri patogen). 
Adapun jenis bakteri dalam kelompok bakteri 
patogen diantaranya adalah Bacillus Subtilis 
dan Eschericia coli, bakteri tersebut dapat 
menyebabkan penyakit pada sistem pencernaan 
seperti diare (Prasetyo dkk., 2014).

Bakteri Bacillus Subtilis merupakan 
bakteri gram positif berbentuk basil yang 
termasuk dalam kelompok bakteri familia 
Bacillaceae yang dapat menyebabkan penyakit 
pada saluran pencernaan seperti infeksi 
gastroenteritis yang ditandai dengan gejala 
seperti diare. Bakteri ini dapat ditemukan 
pada tanah, air, udara, serta tumbuh-tumbuhan 
(Prasetyo dkk., 2014). Bakteri Eschericia coli 
adalah salah satu jenis spesies bakteri gram 
negatif berbentuk batang Bersifat patogen 
yang umumnya dapat menyebabkan penyakit 
saluran pencernan seperti diare, dan infeksi 
saluran kemih (Dima dkk., 2016).

Daun turi (Sesbania grandiflora L.) 
merupakan tanaman yang dapat tumbuh  dimana 
saja baik di dataran tinggi maupun di dataran 
rendah. Daun Turi (Sesbania Grandiflora 
L.) memiliki berbagai macam khasiat dalam 
pengobatan penyakit dan dapat digunakan 
sebagai campuran dalam persiapan bahan 
Antibakteri, Tanaman daun turi mengandung 
senyawa metabolit sekunder alkaloid, saponin, 
tanin dan flavonoid yang memiliki aktivitas 
sebagai antibakteri (Hafid & Ambaryanti, 
2021). 

Pada penelitian ini pembuatan ekstrak 
entanol Daun Turi (Sesbania grandiflora L.) 
menggunakan metode maserasi dengan pelarut 
etanol 96%. Metode maserasi digunakan karena 
metode ekstraksi yang paling umum dilakukan 
dengan cara memasukkan tanaman yang sudah 
di serbuk dan pelarut yang sesuai ke dalam 
suatu wadah inert yang ditutup rapat pada suhu 
kamar. Metode maserasi dapat menghindari 
resiko rusaknya senyawa dalam tanaman yang 
bersifat termolabil (Badaring dkk., 2020).

METODE
Alat dan Bahan
alat penggiling (maksindo), pengayak mesh 50, 
rotary evaporator, timbangan analitik,  moisture 
balance (ohaus), botol coklat atau jerigen, 
Erlenmeyer, tabung reaksi, corong kaca, kain 
flannel, pipet tetes, water bath, kertas saring, 
gelas ukur, autoklaf, inkubator, Bunsen, ose, 
cawan petri, tanur, pinset dan batang pengaduk, 
Daun turi yang diambil dari Desa Sambiroto, 
Kecamatan Padas, Kabupaten Ngawi, pelarut 
etanol 96%, Aquadest, asam asetat glasial, 
asam sulfat pekat, serbuk Mg, HCL pekat, 
amil alkohol, , HLC 2N, dragendrof, Fecl3 1%, 
Nutrient Agar (NA), bakteri Bacillus Subtillis 
dan Eschericia coli, Metronidazole, dan DMSO 
10%.

Jalannya Penelitian
Pembuatan Ekstrak
Sampel daun turi (Sesbania grandiflora L.) 
sebanyak 6 kg dicuci bersih dahulu dengan air 
mengalir yang bertujuan untuk menghilangkan 
pengotor dan debu (sortasi basah). daun turi 
yang sudah di cuci bersih dikeringkan dengan 
cara diangin-anginkan selama 1 minggu, 
diblender hingga menjadi serbuk dan serbuk 
diayak menggunakan ayakan mesh 50 dan 
ditimbang.  serbuk Daun Turi (Sesbania 
grandiflora L.) sebanyak 900g di ekstraksi 
menggunakan metode maserasi menggunakan 
pelarut etanol 96% dengan perbandingan 
1:10 selama 3x24 jam dan sesekali diaduk. 
Selanjutnya filtrat disaring dan dipekatkan 
dengan rotary evaporator dengan suhu 400C.

Uji Bebas Etanol
Sampel ekstrak ditimbang 1 gr dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 
asam asetat glasial sebanyak 1 ml dan asam 
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sulfat pekat 1 ml lalu dihomogenkan. Tabung 
disumbat menggunakan kapas lalu dipanaskan. 
Sampel dikatakan bebas etanol jika tidak 
tercium bau ester (Mauti dkk., 2018).

Uji Kandungan Kimia Ekstrak
Uji flavonoid yaitu dengan menimbang ekstrak 
sebanyak 0,5 gr lalu ditambahkan dengan 10 ml 
aquadest panas, selanjutnya di didihkan selama 
10 menit dan saring larutan dalam keadaan 
panas. Ambil filtrat yang diperoleh sebanyak 5 
ml kemudian ditambahkan dengan 0,1 gr serbuk 
Mg, 1 ml HCL pekat serta 2 ml amil alkohol 
kemudian digojok dengan kuat dan biarkan 
memisah. Ekstrak mengandung senyawa 
flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna 
merah, jingga atau kuning di lapisan amil 
alkohol (Hasibuan & Edrianto, 2021).

Uji saponin yaitu menimbang ekstrak 
sebanyak 0,5 mg dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi dan ditambahkan 10 ml aquadest panas 
lalu dinginkan dan digojok kuat selama 10 
detik. Setelah 2 menit larutan di tambah dengan 
tetesan HCL 2N. apabila terbentuk buih konstan 
selama 10 menit, maka ekstrak mengandung 
saponin (Hasibuan & Edrianto, 2021).

Uji alkaloid yaitu menimbang ekstrak 
sebanyak 0,5 mg, kemudian ditambahkan 
dengan 1 ml asam klorida 2N dan 9 ml aquadest, 
selanjutnya di panaskan diatas penangas air 
selama 2 menit dan dinginkan kemudian di 
saring. Filtrat diambil 0,5 ml lalu ditambahkan 
dengan 2 tetes pereaksi Dragendorff. Alkaloid 
ditandai dengan munculnya endapan kuning 
atau jingga (Hasibuan & Edrianto, 2021).

Uji tannin yaitu menimbang 0,5 gr ekstrak 
kemudian dilarutkan dengan air panas sebanyak 
10 ml, lalu di tetesi dengan FeCl3 1%. Adanya 
senyawa tanin ditandai dengan munculnya 
biru atau warna hijau kehitaman (Hasibuan & 
Edrianto, 2021).

Uji Aktivitas Antibakteri
Bakteri yang digunakan unuk uji antibakteri 
harus di regenerasi terlebih dahulu dengan 
menginokulasikan bakteri ke Nutrient Agar 
(NA) yang diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 
jam. Cakram disk dimasukkan ke dalam larutan 
sampel hingga merata di seluruh permukaan 
cakram dengan beberapa konsentrasi yang 
telah ditentukan. Media Nutrient Agar (NA) di 
tuang kedalam cawan petri setelah dingin dan 

memadat selanjutnya bakteri ditanam. Bakteri 
yang ditanam diratakan menggunakan ose ke 
seluruh permukaan media, cakram yang sudah 
direndam dengan sampel diletakkan pada 
media yang sudah ditanami bakteri. Setelah 
itu, diinkubasi selama 24 jam pada suhu 
37oC. Pengujian antibakteri dilakukan dengan 
replikasi sebanyak 3 kali. Aktivitas antibakteri 
yang terbesar di tunjukkan dengan luas 
diameter zona bening terbesar yang terbentuk 
dari konsentrasi tersebut. Konsentrasi terkecil 
dari sampel yang mampu menghambat bakteri 
yang diinokulasikan dengan terbentuknya zona 
bening merupaka nilai Konsentrasi Hambat 
Maksimum (KHM) dari sampel tersebut. 

Analisis Data 
Data yang diperoleh berupa diameter zona 
hambat yang diukur untuk mengetahui 
aktivitas antibakteri terhadap Bacillus Subtillis 
dan Eschericia coli dan melakukan uji analisis 
One-way Anova menggunakan SPSS 26 yang 
digunakan untuk membandingkan diameter 
zona hambat kontrol positif, kontrol negetif 
dan semua perlakuan berdasarkan konsentrasi 
ekstrak etanol daun turi (Sesbania grandiflora 
L.) terhadap bakteri Bacillus Subtillis dan 
Eschericia coli. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Turi
Hasil rendemen ekstrak etanol daun turi sebagai 
berikut Tabel 1.

Tabel 1. Rendemen Ekstrak Daun Turi
Bahan 
Baku
(g)

Ekstrak 
Kental

(g)

Rendemen 
(%)

Ekstrak 
Daun Turi

900 gr 119,62 13,29%

Sumber: Data Diolah

Daun turi diambil dari desa sambiroto, kec. 
Padas, kab. Ngawi. Ekstraksi dilakukandengan 
menggunakan pelarut etanol 96% dengan 
perbandingan 1:10. Etanol 96% dipilih sebagai 
pelarut karena dapat menarik senyawa lebih 
banyak dibandingkan dengan etanol 70%. Hasil 
ekstrak daun turi diperoleh nilai rendemen  
sebesar 13,291%, yang dapat diartikan bahwa 
ekstrak etanol 96% memiliki 13% senyawa 
aktif. nilai rendemen berkaitan dengan 
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banyaknya kandungan senyawa bioaktif yang 
terkandung pada tumbuhan. Semakin tinggi 
nilai rendemen yang dihasilkan maka semakin 
banyak nilai ekstrak yang dihasilkan (Triastiari, 
2019).

Uji Bebas Etanol
Hasil uji bebas etanol adalah pada ekstrak 
tidak tercium bau ester yang berarti ekstrak 
etanol biji alpukat tersebut positif bebas pelarut 
etanol Uji Kandungan Kimia Ekstrak Etanol 
Daun Turi. Pengujian bebas etanol ekstrak 
daun turi (Sesbania grandiflora L.) dilakukan 
dengan tujuan untuk membebaskan ekstrak 
dari etanol sehingga diperoleh ekstrak murni 
tanpa kontaminasi zat lain. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% daun 
turi yang dibuktikan tidak berbau ester ketika 
dipanaskan. Hal ini menunjukkan bahwa 
zona hambat yang terbentuk adalah murni 
dari ekstrak tanpa kontaminasi dari etanol 
(Kurniawati, 2015).

Hasil Uji Kandungan Kimia Ekstrak
Hasil uji kandungan kimia ekstrak etanol daun 
turi menunjukkan adanya kandungan senyawa 
alkaloid, flavanoid, tanin dan saponin. Uji 
kandungan kimia ekstrak etanol 96% daun turi 
dilakukan dengan tujuan mengetahui senyawa 
apa saja yang terkandung dalam ekstrak daun 
turi. Identifikasi senyawa meliputi senyawa 
flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin (Hafid & 
Ambaryanti, 2021). Flavonoid adalah senyawa 
metabolit sekunder dengan struktur fenolik 
yang bervariasi dan dapat ditemukan pada 
berbagai tumbuhan. Mekanisme kerja flavonoid 
sebagai antibakteri yaitu membentuk senyawa 
kompleks dengan protein ekstraseluler dan 
terlarut sehingga dapat merusak membran sel 
bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa 
intraseluler. Dalam pengujian flavonoid terjadi 
perubahan warna pada ekstrak etanol Daun 
Turi setelah penambahan serbuk Mg, HCL 
pekat dan amil alkohol menjadi warna jingga. 
Perubahan warna terjadi akibat reduksi oleh gas 
hidrogen setelah penambahan sebuk Mg dan 
HCL pekat menjadi aglikonnya. Hasil reduksi 
akan menghasilkan senyawa kompleks yang 
berwarna merah atau jingga pada flavonoid 
(Ikalinus dkk., 2015).

Saponin merupakan senyawa fito-
kimia yang mempunyai karakteristik 

berupa kemampuan membentuk busa dan 
mengandung aglikon polisiklik yang berikatan 
dengan satu atau lebih gula. Mekanisme kerja 
saponin sebagai antibakteri yaitu menurunkan 
tegangan permukaan sehingga mengakibatkan 
naiknya premeabilitas atau kebocoran sel dan 
mengakibatkan senyawa intraseluler akan 
keluar. Hasil uji saponin ekstrak etanol 96% 
daun turi terbukti adanya senyawa saponin 
yang ditandai dengan terbentuknya busa 
secara konstan selama 10 menit. Busa yang 
timbul disebabkan arena senyawa saponin 
mengandung senyawa yang sebagian larut 
dalam air (hidrofilik) dan senyawa yang larut 
dalam pelarut nonpolar (hidrofobik) sebagai 
surfaktan yang dapat menurunkan tegangan 
permukaan. Saat digojok, gugus hidrofil 
akan berikatan dengan air sedangkan gugus 
hidrofob akan berikatan dengan udara sehingga 
membentuk buih (Sulistyarini dkk., 2020). 

Tanin merupakan senyawa kimia dengan 
mekanisme kerja sebagai antibakteri yang 
memiliki target pada dinding sel polipeptida 
dinding sel bakteri sehingga pembentukan 
dinding sel kurang sempurna dan sel bakteri 
akan mati. Terbentuknya tanin ditandai dengan 
warna biru tua atau hijau kehitaman. Pada 
hasil identifikasi ekstrak etanol 96% daun turi 
terbukti adanya senyawa tanin dengan ditandai 
dengan terbentuknya senyawa hijau kehitaman. 
Hal ini disebabkan karena penambahan FeCl3 
dengan salah satu gugus hidroksil yang ada 
pada senyawa tanin (Manongko dkk., 2020). 

Alkaloid merupakan salah satu senyawa 
metbolit sekunder yang banyak ditemukan 
dialam dan memiliki kemampuan sebagai 
antibakteri. Adanya kandungan senyawa 
alkaloid pada sebuah ekstrak dapat ditandai 
dengan adanya endapan dan perubahan 
warna menjadi coklat (Firdayani & Winarni 
Agustini, 2015). Pada hasil identifikasi 
senyawa ekstrak etanol 96% daun turi terbukti 
adanya senyawa aktif alkaloid yang ditandai 
dengan terbentuknya endapan coklat, endapan 
dihasilkan karena terjadi pembentukan 
kompleks kalium-alkaloid. Alkaloid memiliki 
pasangan elektron bebas pada atom nitrogen 
yang akan berikatan dengan ion K+ (Oktavia & 
Sutoyo, 2021).
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Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 
Daun Turi
Tabel 2. Hasil Zona Hambat Ekstrak Etanol 

96% Daun Turi (Sesbania grandiflora 
L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri 
Bacillus subtilis.

Kelompok Uji
Rata-rata 

daya hambat 
(mm)

Keterangan

Kontrol + 13,07 Kuat
Kontrol - 0 Lemah
Ekstrak 5 % 7,10 Sedang
Ekstrak 15 % 8,07 Sedang
Ekstrak 25 % 12,06 Kuat

Keterangan :
Kontrol (+) : Metronidazole  25% b/v
Kontrol (-)  : DMSO 10%
Sumber: Data Diolah

Tabel 3. Hasil Zona Hambat Ekstrak 
Etanol 96% Daun Turi Terhadap 
Pertumbuhan Bakteri Escerichia coli.

Kelompok Uji
Rata-rata 

daya hambat 
(mm)

Keterangan

Kontrol + 12,17 Kuat
Kontrol - 0 Lemah
Ekstrak 5 % 6,06 Sedang
Ekstrak 15 % 7,04 Sedang
Ekstrak 25 % 11,05 Kuat

Keterangan :
Kontrol (+) : Metronidazole  25% b/v
Kontrol (-)  : DMSO 10%
Sumber: Data Diolah

Gambar 1
Hasil Zona Hambat Ekstrak Etanol 96% Daun Turi (Sesbania grandiflora L.) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Bacillus subtilis

Sumber: Data Diolah

Gambar 1
Hasil Zona Hambat Ekstrak Etanol 96% Daun Turi (Sesbania grandiflora L.) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Bacillus subtilis

Sumber: Data Diolah
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Bakteri yang digunakan pada pengujian 
antibakteri ekstrak etanol 96% daun turi 
(Sesbania grandiflora L.) adalah bakteri 
Bacillus subtilis dan Escerichia coli yang 
diperoleh dari Universitas Setia Budi Solo. 
Pada pengujian aktivitas antibakteri ekstrak 
etanol 96% Daun Turi (Sesbania grandiflora L.) 
terhadap bakteri Bacillus subtilis dan Eserichia 
coli terbentuk zona hambat. Pada Bacillus 
subtilis konsentrasi 5% hasil rata-rata diameter 
zona hambat sebesar 7,08mm, pada konsentrasi 
15% terbentuk zona hambat dengan rata-rata 
8,04mm, dan pada konsentrasi 25% terbentuk 
zona hambat dengan rata-rata 12,05. Sedangkan 
pada Escerichia coli konsentrasi 5% terbentuk 
zona hambat dengan rata-rata 6,06mm, pada 
konsentrasi 15% terbentuk zona hambat 
dengan rata-rata 7,04mm, dan pada konsentrasi 
25% terbentuk zona hambar dengan rata-rata 
11,05mm. zona hambat pada konsentrasi 5% 
dan 15% memiliki daya hambat sedang dan 
untuk konsentrasi 25% memiliki daya hambat 
kuat karena kemungkinan jika zona hambat 
kuat maka senyawa metabolit sekunder yang di 
hasilkan semakin banyak.

Metronidazole digunakan sebagai 
kontrol positif dalam penelitian ini. 
Metronodazol merupakan antibiotik dengan 
aktivitas antibakteri spektrum luas yang 
bersifat bakterisida atau membunuh bakteri. 
Mekanisme kerja metronidazol yaitu dengan 
cara menghambat sintesa DNA bakteri 
dan merusak DNA melalui oksidasi yang 
menyebabkan putusnya rantai DNA serta 
menyebabkan bakteri mati (Meila, 2016). 
Pada penelitian ini menunjukkan hasil 
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Bacillus 
subtilis dan Escerichia coli dengan kekuatan 
zona hambat yang dihasilakan sebesar 
13,07mm dan 12,17mm dengan kategori kuat, 
sedangkan kontrol negatif dalam penelitian ini 
menggunakan DMSO 10% karena merupakan 
media pertumbuhannya, hasil  menunjukkan 
bahwa  tidak ada aktivitas antibakteri dengan 
tidak adanya zona hambat yang terbentuk 
disekeliling cakram, sehingga DMSO 10% 
dapat dikatakan tidak dapat menghambat 
pertumbuhan antibakteri (Rizki dkk., 2021).

Pengujian aktivitas antibakteri meng-
gunakan ekstrak etanol 96% daun turi 
(Sesbania grandiflora L.) terhadap bakteri 

Bacillus subtilis dan Escerichia coli yang 
keduanya doperoleh dari Universitas Setia 
Budi solo. Hasil data dianalisis menggunakan 
SPSS 26 dengan. Analisis yang pertama adalah 
uji normalitas data menggunakan Saphiro 
wilk yang digunakan untuk menentukan 
data yang terdistribusi normal dengan syarat 
nilai normalitas (P>0,05). Penelitian ini 
menggunakan uji Shapiro wilk karena jumlah 
sampel <50, berdasarkan hasil pengujian pada 
kontrol positif, konsentrasi 5%, 10%, 15% data 
sudah terdistribusi normal terhadap bakteri 
Bacillus subtilis dan Escerichia coli dengan nilai 
P>0,05). Hasil uji SPSS menunjukkan bahwa 
pada bakteri Bacillus subtilis untuk kontrol 
positif memiliki nilai signifikasi sebesar 0,637, 
konsentrasi 5% sebebsar 0,637, konsentrasi 
15% sebesar 0,780, konsentrasi 25% sebesar 
0,463, dan pada Escerichia coli untuk kontrol 
positif memiliki nilai signifikasi sebesar 0,780, 
konsentrasi 5% sebesar 0,637, konsentrasi 15% 
sebesar 0,780, dan konsentrasi 25% sebesar 
0,637, hal ini menunjukkan bahwa kedua data 
terdistribusi normal karena nilai signifikasi > 
0,05. 

Analisis yang kedua yaitu dengan melihat 
homogenitas data yang bertujuan untuk melihat 
adanya data yang bersifat homogen atau tidak 
dengan nilai homogenitas (P>0,05), hasil 
menunjukkan nilai signifikasi > 0,05 yaitu 
pada Bacillus subtilis sebesar 0,751 dan pada 
Escerichia coli sebesar 0,735 sehingga dapat 
dikatan hasil penelitian ini memiliki varian 
kelompok data yang sama.

Setelah data memenuhi persyaratan, 
selanjutnya dilakukan pengujian analisis 
yang ketiga yaitu secara One-Way ANOVA 
dengan hasil signifikasi pada Bacillus subtilis 
sebesar 0,00 dan pada Escerichia coli sebesar 
0,00 dimana hasil tersebut dapat disimpulkan 
memiliki perbedaan yang bermakna antar 
kelompok perlakuan terhadap diameter zona 
hambat Bacillus subtilis dan Escerichia coli 
yang terbentuk karena memiliki nilai < 0,05. 

Setelah itu agar mengetahui perbedaan 
secara signifikan dari masing-masing kelompok 
perlakuan ekstrak dan kontrol positif, maka 
dilakukan analisis menggunakan Post-Hoc. 
Hasil yang diperoleh dalam pengujian ini 
yaitu < 0,05 yang menunjukan bahwa adanya 
perbedaan bermakna antara kontrol positif dan 
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masing-masing perlakuan ekstrak etanol daun 
turi (Sesbania grandiflora L.). Hasil penelitian 
ini membuktikan bahwa ekstrak etanol 
96% daun turi dengan konsentrasi 5%,15%, 
dan 25% berkolerasi secara positif dalam 
menghambat kedua pertumbuhan bakteri uji ini 
yaitu Bacillus subtilis maupun  Escerichia coli.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
Ekstraksi ekstrak etanol 96% daun turi 
dilakukan dengan menggunakan metode 
maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 
96% dan dilakukan perendaman selama 3 hari 
dan diperoleh ekstrak kental sebesar 119,62 
mg dan rendemen yang dihasilkan sebesar 
13,291%. Ekstrak etanol 96% memiliki 
kandungan senyawa kimia berupa flavonoid, 
saponin, tanin, dan alkaloid. Ekstrak etanol 96% 
daun turi (Sesbania grandiflora L.) konsentrasi 
25% pada bakteri Bacillus subtilis dengan zona 
hambat 12,05 mm dan pada bakteri Escerichia 
coli dengan zona hambat 11,05 mm dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri.
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